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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang 
peran orang tua dalam menangani problematika remaja kecanduan zat adiktif di 
Desa Alai Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabuaten Kepulauan Meranti. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif untuk 
mengetahui peran orang tua dalam menangani problematika remaja kecanduan zat 
adiktif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi,observasi, 
dan wawancara dengan mewawancarai informan utama dan informan kunci yaitu 
remaja dan orang tua di Desa Alai Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten 
Kepulauan Meranti. Hasil yang ditemukan pada penelitian ini bahwa dari segi 
perannya, orang tua sudah memberikan peranan yang baik kepada anaknya agar 
mereka tidak salah dalam pergaulan yang dapat mengarah ke penyalahgunaan 
narkoba (zat adiktif), orang tua dalam menjalankan ketiga perannya yaitu sebagai 
motivator, fasilitator dan mediator dari ketiga peran tersebut orang tua mampu 
memberikan peranan yang baik sebagai orang tua dalam menangani problematika 
remaja kecanduan zat adiktif. Dari segi penanggulangan dari tiga indikator yaitu 
preventif, refresif dan kuratif yang dilakukan sudah terbilang cukup baik dengan 
terlaksanakan penanggulangan yang sesuai. 
 















M. Agus Fahmi, (2021):  “The role of parents in dealing with the problems 
of adolescent addiction to addictive substances in 
Alai Village, Tebing Tinggi Barat District, 
Meranti Island Regency”  
 
This study aims to determine and describe the role of parents in dealing 
with the problems of adolescent addiction to addictive substances in Alai Village, 
Tebing Tinggi Barat District, Meranti Island Regency. The method used in this 
study is a qualitative descriptive method to determine the role of parent in 
adolescent addiction toaddictive substances. Data collection techniquesused 
documentation, and observation, and interview techniques by interviewing key 
informans and key informants, namely adoscents and parents in Alai Village, 
Tebing Tinggi Barat Subdistrict, Meranti Islands Regency. The results found in 
this study that in terms of the role of parents have given a good role I research to 
their children so that they are not wrong in the association that can lead to drug 
abouse (addictive substances), the role of parents in carrying out their three roles, 
namely as motivators, fasilitators, and mediators of the three roles parents are able 
to provide of adolescent addiction of addictivesubstances. In terms of 
countermeasures, the three indicators, namely preventive, repressive and curative, 
have been quite good with the implementation of appropriate countermeasures. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Indonesia merupakan salah satu negara dengan pertumbuhan penduduk 
yang sangat pesat didunia, hal tersebut memberikan dampak pada 
pertumbuhan didalam kehidupan sehingga banyak masalah-masalah yang 
timbul seperti sosial, pendidikan, ekonomi dan lain sebagainya. Misalnya saja 
tinggat pendidikan yang minim yang dapat memberikan dampak yang negatif 
terhadap anak-anak sehingga hal tersebut menjadikan permasalahan yang 
berkenaan dengan berkurangnya pengetahuan terhadap suatu hal didalam 
kehidupan sehari-harinya didalam keluarga.  
Keluarga merupakan satuan terkecil didalam sebuah kehidupan yang 
mana terdiri dari orang tua dan juga anak. Anak merupakan karunia yang 
diberikan sang pencipta Allah SWT yang harus dijaga dan dipelihara dengan 
baik oleh orang tua. Didalam diri seorang anak tersimpan potensi yang sangat 
besar yang perlu dikembangkan dengan benar pula, karena didalam diri 
seorang anak mempunyal cita-cita dan impian yang sangat luar biasa. Namun, 
sering kali didalam mengasuh anak orang tua seakan-akan tidak pedudi 
terhadap perkembangan anaknya sehingga bisa menyebabkan anak salah 
dalam sebuah pergaulan. 
Masa remaja merupakan masa transisi dari masa anak-anak hingga 
dewasa awal yang biasanya waktu dan kegiatannya baik dilingkunga keluarga, 
sekolah, ataupun menghabiskan waktunya dengan teman sebayanya baik itu 
dalam bermain ataupun belajar bersama, hal ini bisanya menjadi suatu 
aktivitas yang dapat mengembangkan prilaku sosial remaja. Pada usia remaja 
individu sudah tidak lagi dipandang dan diperlakukan sebagai anak-anak, 
namun juga belum sepenuhnya mengadopsi apalagi mempraktikkan pola 
prilaku usia dewasa.
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 Remaja biasanya selalu menghadapi “persoalan 
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idetintas”, mereka kurang memahami tentang pemahaman diri, apa saja yang 
mampu dikerjakan, dimana letak keterbatasan dalam dirinya, kemana arah 
yang ia tuju, menurut Hurlock
2
. 
Dari masa transisi remaja dari anak-anak menuju dewasa selalu adanya 
perubahan dan perkembangan pada diri remaja baik secara emosionall, 
kognitif, prilaku dan sosial. Pergaulan yang tidak baik akan menjerumuskan 
anak tersebut kedalam prilaku- prilaku yang abnormal. Misalnya, seorang 
anak terjerumus dalam napza yang diakibatkan dari pergaulan bebas dan 
kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang tua, Hal ini akan sangat 
berbahaya bagi anak tersebut dan juga orang tuanya karna akan rusak dan 
kehilangannya cita-cita dan potensi yang baik yang tumbuh didalam diri 
seorang anak tersebut. 
3
 
Napza merupakan sıngkatan dari narkotika, psikotropika dan zat 
adıktif lainnya yang merupakan jenis obat-obatan yang dapat mempengaruhi 
gangguan kesehatan dan kejiwaan Napza secara umum merupakan zat-zat 
kimiawi yang apanila dimasukkan kedalam tubuh baik secara oral (dıminum, 
dihisap dan dihirup) maupun disuntik dapat mempengaruhi pikiran, suasana 
hati, perasaan dan prilaku seseorang. Hal ini dapat menimbulkan gangguan 
keadaan sosial yang ditandai dengan indikasi negatif, waktu pemakaian yang 
panjang dan berlebihan. 
4
 
Anak yang terjerumus dalam narkoba akan mengakibatkan gangguan 
fisik dan psikologes, karena terjadinya kerusakan pada sistem syaraf pusat dan 
organ-organ tubuh sepert jantung, paru-paru, hati, dan ginjal. Dampak 
penyalahgunaan narkoba pada sescorang sangat bergantung pada jenis 
pemakaian dan situasi atau kondisi pemakai. Secara umum, dampak 
kecanduan narkoba dapat terlihat pada fisik, psikis maupun sosial seseorang. 
Pada dasarnya, kebanyakan kalangan yang terjerumus didalam narkoba 
adalah kalangan remaja yang dimana dimasa remaja tersebut seorang remaja 
mempunyai rasa ingin tahu yang sangat kuat terhadap suatu hal, maka dari itu 
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pentingnya peranan orang tua dalam mengasuh dan memperhatikan serta 
memberikan pemahaman terhadap anak tentang semua hal. Memberikan 
penjelasan tentang baik dan buruknya suatu hal tersebut seperti penjelasan 
tentang narkoba, orang tua harus menyampaikan kepada anak tentang narkoba 
dan apa saja hukuman-hukaman yang akan diterima apabila seseorang 
terjerumus dalam narkoba. 
Upaya yang dapat dilakukan apabila seorang anak sudah terjerumus 
dalam narkoba adalah seorang orang tua wajib melapor dan mendaftarkan 
anaknya tersebut ke kepolisisan untuk dilakukan rehabilitas terhadap anak 
tersebut, memang bukan pekerjaan yang mudah bagı orang tua untuk 
menangani anak yang sudah terjerumus dalam narkoba. Tetapi dengan 
dilakukan rehabilitas kepada anak yang sudah terjerumus dalam narkoba 
tersebut maka hal ini akan mengobati anak tersebut dan akan menumbuhkan 
kesadaran terhadap anak tersebut bahwasannya narkoba itu sangat berbabaya 
bagi dirnya dan akan mengubah pola pikir anak tersebut supaya tidak 
terjerumus dalam narkoba lagi.
5
 
Oleh karena itu, narkoba sangat berbahaya bagi kelansungan hidup 
bangsa ini, hal ini dikarenakan barang haram ini dapat menghancurkan masa 
depan generasi muda sebagai calon penerus bangsa, upaya pencegahan 
terhadap penyebaran narkoba dikalangan pelajar sudah menjadi tanggung 
jawab kita bersama, mutlak bagi setiap anggota masyarakat untuk menyadari 
sekaligus memiliki komitmen kuat untuk memerangi penyalahgunaan narkoba 
serta tidak secara sesat menganggap diri mereka pasti lolos dari ancaman 
narkoba.
6
 Dalam hal ini semua pihak termasuk orang tua, guru dan masyarakat 
harus turut berperan aktif đalam mewaspadai ancaman narkoba terhadap 
generasi muda. Banyak hal yang masih bisa dilakukan untuk mencegah remaja 
dalam penyalah gunaan narkoba dan membantu remaja yang sudah terjerumus 
didalam narkoba. 
Desa alai merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau, dimana 
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sebagian remajanya sudah terindikasi pengguna napza, napza yang 
dimaksud adalah penyalah gunaan zat adiktif yaitu penyalah gunaan lem 
fox yang dianggap sebagai salah satu obat atau alat untuk penenang pada 
pikiran. Dari penjelasan diatas, maka penulis sangat tertarik untuk 
mengangkat permasalahan ini dalam suatu bentuk penelitian ilmiah 
dengan judul “PERAN ORANG TUA DALAM MENANGANI 
PROBLEMATIKA REMAJA KECANDUAN ZAT ADIKTIF DI 
DESA ALAI KECAMATAN TEBING TINGGI BARAT 
KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari agar tidak terjadinya kesalahan dalam memahami 
istilah-istilah pada judul penelitian. Maka, penulis mengemukakan beberapa 
penegasan istilah-istilah, yaitu sebagai berikut. 
1. Peran orang tua 
Suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dengan berdasarkan 
karakter dan kedudukan yang dimiliki itu adalah pengertian peran menurut 
Katz dan Kahn. Hal tersebut dapat terlihat pada fungsi-fungsi yang 
dilakukannya dalam menunjukkan kedudukan dan juga karakter 
kepribadian tiap-tiap manusia yang menjalankannya.
7
 Maka dapat penulis 
simpulkan bahwasannya peran adalah prilaku seseorang yang mempunyai 
kedudukan atau profesi tertentu dalam suatu lingkup sosial ataupun 
keorganisasian.   
Orang tua adalah pria dan wanita yang terikat dalam suatu ikatan 
perkawinan dan siap dalam bertanggug jawab sebagai kepala rumah 
tangga yaitu ayah dan ibu sebagai ibu rumah tangga dari anak-anak yang 
dilahirkannya.
8
 Dapat penulis simpulkan bahwa orang tua adalah orang 
yang dianggap tua  (berakal, pandai, cerdik, ahli). Orang yang dihormati, 
dipatuhi, dan disegani dalam sebuah keluarga dan orang tua yang 
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dimaksud adalah orang yang berperan sebagai pembimbing bagi keluarga 
dan anak-anaknya. Orang tua bertugas memelihara dan menjaga anak, 
sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala didalam Al-Qur’an surat 
Lukman ayat 17 dan surat Maryam ayat 13 
ٌَْكِس َواْصبِْس َعٰلى َهآ اََصابََكَۗ  ًْهَ َعِي اْلُو ٰلىةَ َوْأُهْس بِاْلَوْعُسْوِف َوا ٰيبٌَُيَّ اَقِِن الصَّ
 اِىَّ ٰذلَِك 
 ِهْي َعْصِم اْْلُُهْىزِ 
 
Artinya:   Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) 
berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, 





ۡي لَُّدًَّا َوَشٰكىةً  َحٌَاًًـا هِّ َكاَى تَقِيّ  وَّ وَّ   ً  ؕ 
Artinya:  Dan (Kami jadikan) rasa kasih sayang (kepada sesama) dari 





Dari beberapa surat diatas maka orang tua berperan penting dalam 
pembentukan akhlak dan karakter anak, memiliki tanggung jawab 
terhadap anak dalam memelihara dan mendidik anak supaya menjadi insan 
yang berguna. 
2. Menangani 
Terdapat dua arti kata “menangani” di Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) arti kata menangani adalah memukuli (menghajar dan 
sebagainya), arti lainnya dari menangani adalah mengerjakan 
(menggarap). 
11
 dapat penulis simpukan bahwasannya menangani adalah 
sebuah prilaku, respon, dan tindakan terhadap suatu hal atau peristiwa. 
3. Masalah  
Masalahan berasal dari kata problem yang dapat diartikan sebagai 
permasalahan atau masalah. Masalah menurut KBBI  diartikan sebagai 
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“hal-hal yang masih belum dipecahkan” sedangkan masalah sendiri 
menurut KBBI merupakan suatu hal yang harus diselesaikan.  
4. Remaja  
Remaja adalah waktu manusia berumur belasan tahun. Pada masa 
remaja manusia tidak dapat disebut sudah dewasa tetapi tidak pula disebut 
anak-anak. Masa remaja adalah masa peralihan manusia dari anak-anak 
menuju dewasa
12
 mereka yang mengalami masa transisi atau masa 
peralihan fase kanak-kanak menuju pada masa dewasa, adapun rentang 
pada usia 12-13 tahun hingga 21-an tahun. Perubahan yang terjadi dapat 
sangat drastis pada segala aspek perkembangan seperti: fisik, emosional, 
kognitif, kepribadian,dan sosial itu adalah pengetian remaja
13
 dapat 
penulis simpulkan remaja adalah mereka yang mengalami masa peralihan 
yang memiliki usia 12-21 tahun. 
5. Zat Adiktif 
Zat Adiktif adalah bahan lain yang bukan narkotika atau 
psikotropika yang penggunaannya dapat menimbulkan ketergantungan.
14
 
Dari pengetian di atas dapat penulis simpulkan Zat Adiktif adalah bahan 
bukan narkotika ataupun psikotropika yang dapat membuat ketagihan 
apabila dikosumsi dengan berterusan. Hal ini juga menjadi larangan untuk 
mengosumsi barang-barang tersebut sebagaimana firman Allah Subhanahu 
Wa Ta’ala yang sudah tercantum di dalam Al-Qur’anulkarim surat Al-
Baqarah ayat 219 
َهٌَافُِع لِلٌَّاِضِۖ َواِثُْوهَُوآ  ۞ يَْسـ َلُْىًََك َعِي اْلَخْوِس َواْلَوْيِسِسَۗ قُْل فِْيِهَوآ اِْثٌن َكبِْيٌس وَّ
يٰ  ُ لَُكُن اْْلٰ
ٌْفِقُْىَى ەَۗ قُِل اْلَعْفَىَۗ َكٰرلَِك يُبَيُِّي ّللّاٰ  َويَْسـ َلُْىًََك َهاَذا يُ
 تِ اَْكبَُس ِهْي ًَّْفِعِهَواَۗ
 لََعلَُّكْن تَتَفَكَُّسْوَى  
 
Artinya: Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar 
dan judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan 
beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar 
daripada manfaatnya.” Dan mereka menanyakan kepadamu 




Mohammad Ali & Mohammad Asrori, psikologi remaja perkembangan peserta didik, 
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014 hal 9 
14
 Wresniwiro dkk, narkoba musuh bangsa bangsa, yayasan Mitra Bintibmas, hal 18 
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(tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. Katakanlah, 
“Kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan,
15 
 
C. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang dratas maka dapat dirumuskan beberapa masalah, 
yaitu apa sebenarnya penyebab kecanduan zat adiktif pada remaja di Desa 
Alai Tebing Tinngi Barat Meranti? 
 
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Untuk mengetahui apa penyebab remaja didesa alai kecanduan zat 
adiktif, apakah penyebab dari pola asuh keluarga, lingkungan tempat 
tinggal atau pergaulannya sehari-hari dengan teman-temannya. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini 
adalah: 
a. Untuk memenuh: salah satu persyaratan akademi dalam menyelesaikan 
program sarjana S1 pada jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas 
Dakwah dan Komunikası Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
b. Penelitian ini diharapkan bisa berguna bagi masyarakat dan dapat 
digunakan sebagai pedoman, bahan pertimbangan, dan arahan untuk 
masa sekarang dan masa yang akan datang.  
c. Sebagai bahan pengetahuan dan pemahaman bagi pembaca bahwa apa 
sebenarnya penyebab seseorang terjerumus dalam narkoba dan bahaya 
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 Al-qur’an surat Al-Baqarah ayat 219 
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E. Sistematika Penulisan  
Sebagai bentuk gambaran dari penulisan skripsi ini nanti maka 
sistematika penulisannya adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, penegasan 
istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
sistematika penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
  Bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu, dan 
kerangka pikir 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik 
pengumpulan data, validitas data, dan teknik analisis data. 
BAB IV : BAB INI BERISIKAN TENTANG GAMBARAN UMUM 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB VI : PENUTUP 














A. Kajian Terdahulu 
Kajian terdahulu adalah kajian yang dilakukan peneliti sebelumnya. 
Adapun manfaatnya kajian terdahulu adalah sebagai acuan dan perbandingan 
oleh peneliti selanjutnya. Berikut adalah hasil dari kajian terdahulu yang 
berhubungan dengan judul yang diangkat peneliti. 
1. Penelitian yang dilakukan Indah Ayu Pratama mengenai Penyalahgunaan 
Zat Adiktif Pada Siswa Kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama 05 Kota 
Kendari. Adapun masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah ingin 
mengetahui faktor determinan penyalahgunaan Zat Adiktif Pada Siswa 
Kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 05 Kota Kendari.
16
 Dari 
penelitian diatas, dapat diketahui bahwa penelitian yang akan dilakukan 
penulis berjudul “Peran Orang Tua Dalam Menangani Problematika 
Remaja Kecanduan Zat Adiktif Di Desa Alai Kecamatan Tebing Tinggi 
Barat Kabupaten Kepulauan Meranti” belum pernah diteliti sebelumnya. 
Penelitian ini mempunyai kemiripan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, kemiripan tersebut adalah 
dari segi tujuan yaitu sama-sama ingin meneliti tentang Penyalahgunaan 
Zat Adiktif, namun dari subjek, objek dan lokasi pada penelitian ini subjek 
adalah remaja yang berpatokan pada usia 17 sampai dengan 21 tahun, 
objeknya Zat Adiktif (lem fox) dan lokasi penelitian dilakukan di Desa 
Alai Kecamatan Tebing Tinggi Barat Meranti.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ade Ditaputri Dkk Tahun 2018, yang 
berjudul mengenai Analisis Faktor Yang Berhubungan Dengan 
Penyalahgunaan Napza Di Bangkinang Kota.
17
 Adapun perbedaan dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian ini mencangkup secara 
                                                             
16
 Indah Ayu Pratama, Penyalahgunaan Zat Adiktif Pada Siswa Kelas VIII di Sekolah 
Menengah Pertama 05 Kota Kendari, (jurnal penelitian tahun 2014) 
17
 Ade Ditaputri Dkk, Analisis Faktor Yang Berhubungan Dengan Penyalahgunaan 
Napza Di Bangkinang Kota, (jurnal karya ilmiah tahun 2018) 
10 
 
umum tentang Napza sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih 
spesifik tentang Zat Adiktif, dan subjek pada penelitian ini juga berbeda 
dimana penelitian ini mengkangkup secara keseluruhan dari anak-anak 
hingga orang tua sedangkan penelitian yang peneliti lakukan subjeknya 
adalah remaja yang berpatokan pada usia 17 sampai dengan 21 tahun. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Lia Khikmatul Mulana Tahun 2017, 
dengan tujuan menganalisis faktor yang mempengaruhi Penyalahgunaan 
dan Adiksi Alkohol Pada Remaja di Kabupaten Pati. Peneliti menjadikan 
ini sebagai salah satu referensi untuk mengetahui faktor yang 
mempengaruhi Kecanduan Zat Adiktif Pada Remaja, hanya saja peneliti 
berpatokan pada remaja yang berusia 17 sampa dengan 21 tahun. 
 
B. Landasan Teori 
1. Peran Orang Tua 
a. Pengertian Orang Tua 
Orang tua merupakan ayah dan ibu adalah panutan atau contoh 
yang peran utamanya akan dicontoh oleh anak-anaknya.
18
  Orang tua 
adalah orang yang bertanggung jawab terhadap tugas dan perannya 
baik dalam urusan rumah tangga dan anak-anaknya, mendefenisikan 
yang baik dan apa yang tidak baik untuk tidak dilakukan, sehingga 
pada akhirnya seorang anak akan merasa baik pula pola perilakunya 




Dalam lingkungan keluarga, orang tua memegang peranan 
yang sangat penting serta sangat berpengaruh terhadap prilaku anak, 
kognitif serta pendidikannya, dari ketika ia lahir sudah berada 
disamping ibunya sehingga tidak heran jika nantinya perilakunya dapat 
mencerminkan perilaku ibu dan ayahnya. Orang tua sebagai pemimpin 
dalam keluarga sangat dibutuhkan untuk memberikan segala aspek 
pendidikan serta panutan yang baik kepada anaknya.  
                                                             
18
 Mardiya, 2000, Kiat-kiat Khusus Membangun Keluarga Sejahtera, Jakarta: BKKBN 
Pusa, 90 
19
 Soekanto, Soerjono, 2007, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: PT Raja Grafindo, 55 
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Bahkan ketika Rasulullah ditanya tentang kedudukan orang tua 
terhadap anaknya, beliau menjawab “mereka itulah yang menyebabkan 
surgamu atau nerakamu”. Sungguh sangat mulia dan menjadi amanah 
yang sungguh luar biasa menjadi orang tua. 
Orang tua dalam mengajarkan ilmu kepada anaknya hendak lah 
amanah, karena orang tua lah yang meciptakan surga ataupun neraka 
bagi anak-anak kita, adapun peran orang tua itu ialah sebagai sumber 
kasih sayang, pengasuh dan pendidik yang baik serta menjadi pengatur 
kehidupan dalam rumah tangga. Sedangkan seorang ayah merupakan 
pemegang kekuasaan dalam keluarga, peran masing-masing orang tua 
sangat berpengaruh terhadap anak, ayah juga harus memberikan rasa 
aman dalam keluarga, pelindung dari ancaman dari luar serta menjadi 
hakim atau pengadil  jika terjadi perselisihan dalam keluarga.  
Oleh karena itu, orang tua dituntut berperan aktif dalam 
membimbing anaknya dari kecil sampai dewasa dan tak pernah 
menjadi kata mantan ataupun terputus, sebab kedua orang tua 
menempati kedudukan posisi sebagai referensi yang palingbaik bagi 
seorang anak, baik itu dalam urusan pribadi ataupun urusan sosial 
bermasyarakat. Jadi, dapat disimpulkan dari uraian diatas orang tua 
adalah ayah dan ibu yang memiliki tugas dan tanggung jawab terhadap 
keberlangsungan hidup anaknya dari kecil hingga ia dewas baik 
sekarang maupun yang akan datang. 
b. Tipe-tipe Orang Tua 
Setiap orang tua memiliki perbedaan dan sikap kepribadian 
yang berbeda-beda. Adapun tipe-tipe orang tua dapat dikelompokan 
dalam suatu skala, yang dimaksud dengan skala tersebut adalah 
bebecara cara yang dilakukan oleh orang tua tentang pengambilan 
keputusan secara bebas terhadap mendidik anaknya. Menurut soekanto 
ada beberapa cara yang dapat dilakukan sebagai berikut:
20
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 Soekanto, Soerjono, 2007, Sosiologi suatu pengantar, Jakarta: PT Raja Garfindo, 67 
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1) Orang tua yang melindungi secara berlebihan, perlindungan, 
pengasuhan dan pengenalan orang tua terhadap anaknya yang 
secara berlebihan. 
2) Permisivitas orang tua akan memberikan kebahagiaan penuh pada 
anak untuk berbuat, sikap permisivitas orang tua akan terlihat pada 
orang tua yang memberikan kebebasan berbuat sesuka hati dengan 
memberikan sedikit kekangan. 
3) Sikap memanjakan anak menimbulkan sikap egois, suka menuntut 
dan memaksakan kehendak pada anak. Mereka menuntut perhatian 
dan pelayanan dari orang lain, perilaku ini menyebabkan 




4) Penolakan dapat dinyatakan dengan mengabaikan kesejahteraan 
anak atau dengan menuntut terlalu banyak dan sikap permusuhan 
yang lebih terbuka. 
5) Penerimaan sikap ditandai dengan adanya perhatian besar dan 
kasih sayang yang diberikan oleh orang tua. 
6) Anak yang biasa didominasi salah satu orang tua, akan mampu 
bersikap jujur, sopan dan berhati-hati. 
7) Orang tua yang tunduk pada anaknya akan membiarkan anak 
mendominasi mereka 
8) Favoritisme, kebanyakan dari orang tua akan mengatakan 
mencintai dan menyayangi anaknya dengan sama rata dan adil, tapi 
ada juga orang tua yang tetap memiliki anak favorit tersendiri.
22
 
c. Kewajiban Orang Tua 
Menjadi orang tua merupakan amanah yang besar dan mulia, 
ketika orang tua menjalankan kewajiban dalam keluarga dan kepada 
anaknya, maka naiklah derajat orang tuanya. Kewajiban orang tua 
terhadap anak harus ditunaikan, kewajiban orang tua terhadap anak 
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Kartono Kartini, pemimpin dan kepemimpinan, Jakarta: CV Rajawali, 1982, hal 30  
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adalah wujud sebagai aktualisasi hak-hak anak yang akan dipenuhi 
oleh orang tuanya. Adapun tugas dan tanggung jawab orang tua 
terhadap anak antara lain: 
1) Sejak anak dilahirkan mengasuh anak dengan penuh kasih sayang 
2) Menjaga dan memelihara anak 
3) Memberikan anak alat permaianan dan membiarkan ia bermain 
tumbuh layaknya anak pada umumnya 
4) Memberikan pendidikan, menyekolahkan anak di mana ia mampu, 
ketika orang tua mampu 
5) Memberikan pendidikan dalam keluarga, sopan santun, sosial, 
kognitif, mental serta pendidikan keagamaan. 
6) Memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan dan 
berpendapat sesuai dengan usia anak. 
d. Peran Orang Tua 
Peran orang tua dalam mendidik anak bisa di terapkan dalam 
keluarga sebagai motivator, fasilitator dan mediator.
23
 
1) Motivator, sangat penting yang harus dilakukan oleh orang tua 
dalam memberikan suatu dorongan kepada anaknya untuk berbuat 
baik dan meninggalkan apa yang tidak baik, serta memberikan 
dorongan untuk menuntut ilmu. 
2) Fasilitator, orang tua harus dapat memenuhi kebutuhan anak 
berupa sandang, pangan, papan dan pendidikan yang layak. 
3) Mediator, peran orang tua sebagai tempat mediasi terbaik yang 
merupakan perantara terbaik dalam hubungan kekelurgaan, 
kemasyarakatan terutama pendidikan anak. 
2. Remaja  
a. Pengertian Remaja 
Menurut Gunarsa Remaja adalah mereka yang mengalami masa 
transisi atau masa peralihan fase kanak-kanak menuju pada masa 
dewasa, adapun rentang pada usia 12-13 tahun hingga usia 20-an. 
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Perubahan yang terjadi dapat sangat drastis pada segala aspek 
perkembangannya seperti: fisik, emosional, kognitif, kepribadian dan 
sosial.  Sedangkan menurut Mappire sebagaimana yang dikutip oleh 
Mohammmad Ali. Masa Remaja berangsung pada antara umur 12 
tahun hingga 21 tahun yang terjadi pada wanita dan 13 tahun sampai 
dengan 22 tahun bagi pria.  Remaja juga dapat dikatakan dimana suatu 
individu menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, di mana 
individu tersebut tidak lagi merasa anak-anak melainkan salah satu dari 
bagian orang yang sudah dianggap dewasa. Para ahli juga memiliki 
pandangan yang berbeda terhadap memberikan pengertian remaja. 
Tidak salah, hal ini dikarenakan posisi kaum remaja yang masih 
samar-samar dan belum jelas karena terjadi pasa masa transisi awal. 
Mereka masih anak-anak namun belum tergolong kepada orang 
dewasa. Dari sisi remaja tersebut juga mereka akan mengatakan bahwa 
diri mereka adalah orang dewasa namun mereka belum mampu 
memegang tanggung jawab seperti orang dewasa.
24
 
b. Tugas Perkembangan Masa Remaja 
Adapun tugas dan perkembangan masa remaja adalah upaya 
dalam meninggalkan sikap dan perilaku yang kekanak-kanakan serta 
berusaha untuk mencapai kemampuan bersikap dan berperilaku 
layaknya seorang dewasa. Menurut Hurlock didalam Mohammad Ali 
yang menegaska bahwa tugas dan perkembangan remaja ada 10 
sebagai berikut: 
1) Mampu menerima keadaan fisiknya 
2) Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa 
3) Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang 
berlainan jenis 
4) Mencapai kemandirian emosional 
5) Mencapai kemandirian ekonomi 
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6) Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat 
diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat. 
7) Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan 
orang tua. 
8) Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan 
untuk memasuki dunia dewasa. 
9) Mempersiapkan diri untuk memasuki dunia perkawinan. 




3. Zat Adiktif  
a. Pengertian Zat Adiktif 
Zat Adiktif adalah obat atau bahan-bahan apabila dikosumsi 
oleh organisme hidup. maka dapat menyebabkan kerja biologi serta 
memmbulkan ketergantungan atau adiksi yang sulit dihentikan dan 
berefek ingin menggunakawan secara terus-menerus jika dihentikan 
dapat memberikan efek lelah luar biasa atau rasa sakit luar biasa, zat 




Pada dasarnya zat adiktit menimbulkan khayalan, selain itu 
juga dapat menimbulkan ransangan pada pemakai, zat adiktif adalah 
bahan yang menyebabkan adiksı atau ketergantungan dan 
membahayakan kesehatan ditandai dengan perubahan prilaku, kognitif 
dan fenomena fisiologis, keinginan kuat ingin mengosumsi bahan 
tersebut, kesulitan dalam mengendalikan penggunanya, membenkan 
prioritas pada pengguna bahan tersebut dari pada kegiatan lain, 
meningkatnya toleransi dan dapat menyebabkan keadaan gejala putus 
zat (Peraturan Pemerntah Republik indonesia No. 109 Tahun 2012) 
Kelompok zat adiktif meliputi alkohol. nikotin, obat hisap pelarut dan 
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 Lem fox merupakan zat adiktif berbahaya yang sangat 
mudah diperoleh karena keberadaannya sebagai lem. Zat yang 
terkandung didalam lem fox adalah Lysrgic Acid Diethyilamide 
(LSD), pengaruhnya sangat kuat bagi penggguna ketika aromanya 
terhisap, zat kimia tersebut dapat mempengaruhı system saraf dan 
melumpuhkan, sehingga aktivitas pengguna berkurang karena 
halusinasi yang dialami, namun zat adiktif tersebut mampu merusak 
kesehatan bagi penggunanya bahkan menyebabkan kematian 




b. Pendapat para ahli  
Menurut smith klien dan French clinical, narkoba adalah zat-zat 
atau obat yang dapat mengakibatkan ketidak sadaran atau pembiusan 
dikarenakan zat-zat tersebut bekerja dengan mempengaruhi sususnan 
saraf sentral. 
Mcnurut ghoodse, narkoba adalah zat kimia yang dibutuhkan 
untuk merawat kesehatan, saat zat tersebut masuk kedalam organ 
tubuh maka akan terjadi satu atau lebih perubahan fungsi didalam 
tubuh, lalu dilanjutkan lagi dengan ketergantungan secara fisık dan 
terjadi gangguan secara fisik dan psikis.  
Menurut kurniawan, narkoba adalah zat kimia yang dapai 
mengubah keadaan psikologi seperti perasaan, pikiran, suasana hati, 
dan perilaku jika masuk kedalam tubuh manusia baik dengan cara 
dimakan, diminum, dihirup. suntik, intravena, dan lain sebagainya.
29
 
Menurut jackobus, narkoba adalah zat atau obat yang berasal 
dari tanaman dan bukan tanaman, baik sintetis ataupun semı sisntetis 
yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, 
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hilangnya rasa, mengurangı bahkan sampai menghilangkan rasa nyeri, 
dan dapat menimbulkan ketergantungan.  
Menurut wresniwiro, narkoba adalah zat atau obat bisa 
menycbabkan ketidaksadaran atau pembiusan, karena zat-zat tersebut 
bekerja dengan mempenganihi saraf pusat manusia. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa zat adiktif adalah obat dan bahan 
aktif yang apabila dikonsumsi oleh organisme hidup ia dapat 
menyebabkan kerja biologi serta menimbulkan ketergantungan atau 
adiksi yang sulit dihentikan dan berefek ingin menggunakan secara 
terus-nenerus, jika dihentikan ia dapat memberikan efek lelah atau 
sakit yang luar biasa. Cara kerja zat adiktif ini sama seperti narkotika 
dan psikotropika, berbagai zat yang tergolong zat adiktif akan 
menekan atau meransang fungsi tertentu dari otak sehingga 
memunculkan perubahan suasana hati (mood) dari si pemakai.  
Inhalasi (gas yang dihirup) dan solven (zat pelarut) mudah 
menguap berupa senyawa organik, yang terdapat pada berbagai barang 
keperluan rumah tangga. kantor, dan sebagai pelumas mesin, inhalasi 
biasanya dimasukkan ke paru-paru dengan mengggunakan tabung, 
dalam dosis awal yang kecil zat adiktif hirup ini dapat menyebabkan 
perasaan kegembiraan, dan sensasi mengambang yang menyenangkan. 
Namun pada dosis tinggi ia dapai menimbulkan gejala psikologis 
antara lain rasa ketakutan, ilusi sensorik, halusinasıi auditorns dan 
visual, dan distoris ukuran tubuh.
30
 
c. Faktor Penyebab Maraknya Peredaran Dan Penyalah Gunaan 
Narkoba  
Penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba merupakan 




1. Faktor zat atau obat itu sendiri  
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a. Secara psikologis tidak dapat hidup normal tanpa zat narkoba 
dalam tubuh. 
b. Secara fisik kesakitan atau tidak nyaman apabila dalam 
tubuhnya tidak ada narkoba. 
c. Secara psikis merasa nikmat apabila tubuhnya telah terisi zat-
zat yang terkandung dalam narkoba.  
d. Zat-zat narkoba memberi rasa nikmat, mendorong pemakaian 
berulang dengan bertambahnya dosis.  
2. Faktor individu  
a) Harga diri dan citra diri yang lemah  
b) Pelarian darı suatu masalah.  
c) Pergaulan dalam lingkungan kelompok sebaya yang salah satu 
atau beberapa anggotanya menjadi pengguna atau pengedar 
gelap narkoba. 
d) Salai satu atau beberapa orang tua atau keluar ga menjadi 
penyalahguna atau pengedar gelap narkoba,  
e) Haus akan penerimaan, pengakuan dan kasıh sayang 
f) Kenutuhan akan gengsi sosial.  
g) Tidak ingin disebut terbelakkang atau kuno.  
h) Bergaya hidup modern. 
i) Coba-coba iseng dan penasaran.  
j) Pengertian yang salah bahwa sekalı-sekalı tidak masalah.  




3. Faktor lingkungan33  
a) Kesempatan atau situasi seperti diskotik, tempat hiburan, 
rekreasi, pesta dll.  
b) Solidaritas kelompok sebaya. 
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c) Ketersediaan atau kemudahan untuk mendapatkan narkoba.  
d) Ketidakpedulian masyarakat setempat terhadap 
penyalahgunaan narkoba 
e) Lemahnya penegakan hukum. 
f) Tingkat disorganisasi sosial 
g) Kualitas kehidupan keluarga 
h) Sikap kurang permisif dari lembaga-lembaga sosial utama, 
seperti sekolah, masjid, dan lainnya terhadap peredaran dan 
penyalahgunaan narkoba  
d. Bahaya Penyalahgunaan Narkoba  
Dampak penyalahgunaan narkoba tidak hanya berbahaya bagi 




1. Bahaya penyalahgunaan narkoba bagi pemakainya  
a. Mengubah kepribadian sipemakai secara drastic, seperti 
menjadi penurungE pemarah, bahkan melawan terhadap 
siapapun. 
b. Menimbulkan sifat masa bodoh sekalipun terhadap dırinya 
sendiri, seperti tidak lagi memperhatikan sekolah, pekerjaan, 
rumah dan pakaian.  
c. Menimbulkan kegilaan.  
d. Tidak lagi ragu untuk melanggar norma-norma masyarakat, 
hukum, agama karena pandangannya selalu ngawur dan 
negative  
e. Tidak segan-segan menyiksa diri karena ingin meningkatkan 
rasa nyeri atau menghilangkan sifat ketergantungan obat bus, 
yang pada puncaknya dapai menyebabkan kematian.
35
 
2. Bahaya penyalahgunaan narkoba bagi keluarga 36 
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a. Tidak lagi menjaga sopan santun dirumah bahkan melawan 
kepada orang tua dan tidak segan-segan untuk melakukan 
kekerasan bila keinginannya tidak terpenuhi 
b. Kurang menghargai barang-barang yang ada dirumah, seperti 
mengendarai kendaraan tanpa perhitungan, rusak atau menjadi 
hancur sama sekali  
c. Mencemarkan nama keluarga kerena ulah dan perlakunya.  
d. Menghabiskan biaya yang cukup besar untuk perawatan dan 
pemulihan. 
3. Bahaya pengguna narkoba bagi masyarakata 
a) Sering terjadi tindak pidana, seperti pencurian, penodongan dan 
penjambretan 
b) Gangguan ketertiban umum, seperti mengendarai kendaraan 
bermotor dengan ugal-ugalan dan kecepatan tinggi.  
c) Dan menimbulkan bahaya bagi ketentraman dan keselamatan 
umum. 
e. Perspektif Teoritis Tentang Penyalahgunaan Narkoba  
Penyalahguanaan narkoba merupakan masalah yang sangat 
komplek, baik ditinjau dari segi timbulnya masalah maupan 
dampaknya. Marlak ddk, mengemukakan bahwa perspektif teoristis 
yang mendasar penelitian tentang penyalahgunaan narkoba secara garis 
besar dapat dibagi dalam dua kategori. yakni dalam perspektif 
predisposisi genetis dan perspektif predictor psokososial.
37
 
Perspektif predisposisi genetis mendasarkan pada argument 
bahwa para penyalahguna narkoba memiliki predisposisi genetis untuk 
menjadi penyalahguna, meskipun diakui juga bahwa faktor genetis 
(keturunan) ini berinterasksi dengan faktor lingkungan. Penelitian yang 
dilakukan oleh adityanjee dan murray sejak tahun 1960 hingga 1987 
terhadap anak kembar, dengan melibatkan saudara kandungnya, dan 
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juga penelitian pada anak yang diadopsi, yang dilakukan untuk 
memeriksa pengaruh genetis pada penyalahgunaan narkoba, 
monyimpulkan bahwa indeks untak aikohol pada anak kembar identik 
(monozigotik) jauh lebih tinggi dari pada anak kembar pratenal 
(bizigotik). Brook dkk, juga melaporkan bahwa anak-anak kembar 
identik yang diketahui menjadi peryalahguna narkoba menunjukkan 
bahwa saudara kembarnya juga penyalahguna narkoba.
38
 
Penelitian yang dilakukan oleh chassion dkk, terhadap 
pengaruh orang tua yang alhokolik pada penyalahguanaan narkoba 
pada remaja, menunjukkan bahwa remaja dengan ayah yang alkoholik 
lebih cenderung menjadi penyalahgunaan narkoba dari pada remaja 
yang ayahnya bukan alkoholik. Hasıl yang sama ditunjukkan dari hasit 
penelitian sher dkk, yang dilakukan terhadap 253 anak yang orang 
tuanya alkoholik dan 237 ansk yang orang tuanya bukan alkoholik, 
Sher dkk juga melaporkan bahwa hubungan antara alkoholisme orang 
tua dan keterlibatan terhadap alkohol pada keturunannya, juga 
diantarai olch adanya prilaku yang tidak terkontrol dan harapan 
terhadap alkohol. Anak yang orang tuanya alkoholik lebih mengharap 
atau menganggap bahwa alkohol dapat mengurangi ketegangan, 
memperlancar hubunggan sosial, dan meningkatkan penampilan diri.  
Lebih lanjut sejumlah ahli tersebut juga menyatakan bahwa 
taktor-taktor genetis dan biologis serta lingkungan awal dirumah dapat 
memunculkan predisposisı bagi penyalahgunaan dan ketergantungan 
narkoba. Pada masa remaja bahkan juga dewasa, harapan positif 
terhadap narkoba dan adanya tekanan sosial serta lemahnya kontrol 
budaya dan juga mempengaruhi keputusan untuk menggunakan 
narkoba bahkan kecenderungan menyalahgunakan sampai tingkat 
ketergantungan 
f. Intervensi psikologis 
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Penyalahgunaan narkoba termasuk kategori patolog sosia, 
berbagai taktof penyebab terjadinya penyalahgunaan narkoba 
sebagaimana yang telah diuraikan dirmuka. Dalam pemilihan 
intervensi psikologis hendaknya diorentasıkan pada tujuan untuk 
mengurangi faktor-faktor risiko dan meningkatkan faktor-faktor 
protektif Faktor risiko adalah karaktenstik individu dan lingkungan 
yang diprediksi meningkatkan kecendrungan lebih besar bagi tinbulnya 
penyalahgunaan narkoba Sedangkan, faktor protektif adalah 
karaktenstik individu dan lingkungan yang secara lansung dapat 
mengurangi kecendrungan itu Oleh karena itu menurutnya teori-teori 
tentang timbulnya penyebab masalah penyalahguanaan narkoba dapat 
menjad sumber informasi dalam merancang suatu upaya intervensi.
39
 
Mengacu pada pendapat sejumlah para ahlı seperti diuraikan 
dimuka maka, dapat distmpulkan sebagai berikut  
1) Dari perspektif biologis-genetis, yang lebih menekankan pengaruh 
predisposisi bawaan atau variasi sıstem dalam tubuh yang bersifat 
diwariskan, penyebab remaja tidak memiliki kendali untuk dapat 
mempengaruht kondisı atau keadaan dirinya, sehingga upaya 
intervensi lebih tepat dilakukan kepada ibu yang tengah 
mengandung. 
2) Dari perspektif psikodinamika, yang lebih menekankan pada 
penganuh masa awal kehidupan remaja (usia 0-5 tahun) terutama 
fase oral, yang dengan demikian perkembangan individu sangat 
dipengaruhi oleh perlakuan orang tuanya Apakah orang tua 
memberikan kepuasan oral atau tidak, maka upaya intervensi lebih 
tepat ditunjukkan kepada orang tua yang memiliki anak usia 
dibawah lima tahun Alasannya, karena perkembangan kepribadian 
telah terbentuk dalam usia 0-5 tahun, maka remaja tidak memiliki 
kendalı untuk mengubah kehidupannya. 
3) Dari perspektif sosiokultural, yang lebih menekankan pengaruh 
kondisı-kondisi eksternal   remaja. Maka intervensi tidak secara 
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lansung ditujukan pada remnaja melamkan lebih ditujukan kepada 
remaja, seperti misalnya penegakan norma- norma sosial dan 
mengurangi atau memberantas peredaran narkoba secara illegal.  
4) Dari perspektif belajar, yang lebih menekankan pentingnya peran 
belajar, maka upaya intervensi tepat ditujukan pada remaja seperti 
belajar berprilaku asertif untuk dapai menolak bujukan 
penyalahgunaan naikoba.  
5) Dari perspektif kognitif, yang lebih menekankan proses 
pengambilan keputusan dan kesadaran diri Maka upaya intervensi 
dilakukan kepada indrvidu-individu untuk membantu 
meningkatkan kesadaran terhadap potensi-potensi diri dan hal- hal 
positit yang dimitikinya serta pemberian intorması yang tepat 
tentang narkoba khususnya bahaya penyalah dan ketegantungan 
jika tidak ureuna menggunakannya.  
Dari kelima perspektif teori tersebut, nampaknya upaya 
prevenst psikołogis yang lebih memungkinkan untuk dilakukan adalah 
berdasarkan perspektif belajar dan kognitif Memular perspektif belajar 
atau yang sering dikenal dengan pendekatan behavioristik yang 
memandang penyalahgunaan narkoba sebagai prilaku maladaftive 
yang dipelajari. Upaya prevensi dilakukan dengan memberikan latihan 
pritaku adaftive. Yang memandang penyalahgunaan narkoba lebih 
sebagat akibat kesadaran diri yang rendah, harapan dan keyakinan 
positif terhadap narkoba dan proses pengambilan keputusan yang 
kurang tepat, maka upaya prevensi dilakukan dengan memberikan 
fasilitas kepada individu agar memiliki tingkat kesadaran dan 
konpetensi pribadi yang tinggi dalam proses pengambilan keputusan 




C. Kerangka Pikiran  
Kerangka pikir merupakan serangkaian konsep serta kejelasan 
hubungan antar konsep yang dirumuskan oleh peneliti berdasarkan tinjauan 
pustaka, dengan meninjau teori yang disusun digunakan sebagai dasar untuk 
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menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diangkat agar penelitian 
yang diangkat agar peneliti mudah dalam menjalankan penelitian. 
Sesuai dengan pokok permasalahan penelitian ini, yang akan dicari 
adalah Analisıs Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Amak Yang 
Kecanduan Zat Adiktif Di Desa Alai Tebing Tinggi Barat Meranti, serta 















Kecanduan Zat Adiktif  
Penyebab kecanduan zat adiktif  




Cara untuk menanggulangi 





Peran Orang Tua 
1. Sebagai Motivator 
2. Sebagai Fasilitator 







A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Metode yang dipakai dalam penclitian ini termasuk Deskriptit 
Kualitatif yaitu mendeskripsikan pelaksanaan metode penelitian lansung untuk 




Peneilitian Deskriptif yaitu melakukkan menganalisis dan menyajikan 
fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah difahami dan disimpulkan. 
 Data kualitatif diungkap dalam bentuk kalimat dan tabel penelitiannya 
serta uratan bahkan dapat berupa kalimat penjelasan tebel tersebut dan data 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokası Penelitian Lokası penelitian yang dilakukan oleh penulis yatu di 
Desa Alat Tebing Tinggi Barat Meranti. Di Desa Alai TTB Meranti adalah 
kebanyakan remaja menyalahgunakan zat adiktif  
2. Waktu Penelitian Waktu penelitian yang penulis lakukan terhitung darı 25 
April  - Sekarang 2021 
 
C. Sumber Data Data  
Data adalah sesuatu yang diperoleh melalui suatu metode 
pengumpulan data yang akan diperoleh dan dianalisis dengan metode tertentu 
yang selanjutnya akan menghasilkan suatu hal yang mengganbarkan sesustu. 
Berdarkan sifatnya, penelitian ini menggunakan data kualitatif. Data kualitatif 
dalam penclitian ini adalah tampilan berupa kata-kata dalam bentuk tulis yang 
dicermati oleh peneliti Hasil penelitian ini bisa dikatakan valid apabila jelas 
sumber datanya. Sumber data penehtian yang digunakan adalah sumber 
premier dan sember sekunder. 
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1. Data premier adalah data yang dikumpulkan dan diolah olch organisasi 
yang membuktikannya atau menggunakan data yang diperoleh Jansung 
darin para responden di Desa Alat TTB Meranti Pengumpulan datanya 
nantinya dibuat oleh peneliti sesuai dengan permasalahan yang diteliti  
2. Data sekunder adalah data yang diterbitakn atau digunaklanm olch 
organisasi yang bukan merupakan pengolahan Data sekundera adalah data 
yang sudah ada pada lokası penelitian yang dapat bcrupa dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti, 
laporan-laporan, dan data-data Desa Alai  
 
D. Informasi Penelitian  
Informasi penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisı latar belakang penetitian. 
Merupakan benar-benar mengetahui permasalahan yanag akan di teliti. 
Dengan pengertian ini maka informan dapat dikatakan sama dengan 
responden Subjek dalam penelitian ini adalah para remaja dan orang tua di 
Desa Alai.  
 
E. Teknik pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar 
untuk memperoleh data yang diperlakukan. Berdasarkan manfaat empiris 
bahwa pengumpulan data dan teknik analisis data adalah data metode 
wawancara mendalam, observası dan dokumentasi.  
 
F. Teknik Analisis Data  
Pada analisis data kuantitatif, kita membangun kata-kata dari hasil 
penelitian yang kita lakukan atau pengamatan terthadap data yang dibutuhkan 
untuk dideskrpsikan dan dirangkum pertanyaan bisa dibuat oleh peneliti untuk 
melihat hubungan antara berbagai tema yang di identifikasikan, hubungan 




G. Validitas Data Validitas data  
Dalam kuantitatif menggunakan konsep keabsahan data, Keabsahan 
data akan meningkatkan keadaan dalam peneliti baik mengenai fenomena 
yang diteliti maupun konteks dimana fenomena tersebut muncul, jadi 
pemahaman yang mendalam dalam atas fenomena yang diteliti merupakan 
nilai uang terkandung dalam penelitian kuantitatif tersebut Sebab, penelitian 
kuantitatif lahir untuk menangkap arti atau memahami gejala, peristiwa, fakta, 
kejadian, realita, atau nasalah tertentu mengenai peristiwa sosial dan 



























A. Gambaran Umum Desa Alai 
Di Desa Alai terdapat 3 (tiga) dusun yakni: Dusun Alai, Dusun 
Perumbi dan Dusun Baru, Desa alai adalah Ibu kota Kecamatan Tebing Tinggi 
Barat dengan letak Kantor Kecamatannya di Dusun Perumbi yang dimana 
letak kantornya disamping sungai Panglima Sampul (sungai perumbi) dan 
dimana di sungai ini terdapat jembatan yang menguhubungkan antara Desa 
Alai dengan Desa Gogok Darussalam yang dimana desa gogok ini masuk 
masuk kedalam wilayah Kecamatan Tebing Tinggi Barat dan jembatan ini 
juga dikenal dengan nama Jembatan Panglima Sampul.  
Luas wilayan Desa Alai Kecamatan Tebing Tinggi Barat saat ini 
adalah ± 6.2 KM2, yang terdiri dari 6 RW dan 12 RT Berdasarkan Perda 
Nomor 4 Tahun 2016 Kabupaten Kepulauan Meranti kecamatan Tebing 
Tinggi Barat, Desa Alai memiliki batas: 
1. Sebelah Timur, sungai Perumbi (Desa Gogok Darussalam) 
2. Sebelah Utara, laut berhadapan dengan pulau Ransang (Selat Air Hitam) 
3. Sebelah Selatan, Desa Alai Selatan (Permekaran dari Desa Alai) 
4. Sebelah Barat, Desa Mekong (Permekaran dari Desa Alai 
 
B. Visi Misi Desa Alai  
Tidak berbeda dengan lembaga-lembaga yang lain pada umumnya, 
Desa Alai Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti, 
memiliki visi yang tentunya ingin dicapai dan memiliki misi untuk 
mewujudkan visi yang diinginkan. Hal ini pastinya berkaitan dengan 
bagaimana Desa Alai dalam memberikan pelaksanaan administrasi dan 
melayani masyarakatnya sesuai dengan motto “senyum-sapa-layani”. Adapun 
visi dan misi Desa Alai adalah sebagai berikut: 
1. VISI 
Terdepan penyelenggaraan pemerintahan Desa dan terbaik 




a. Mengutamakan pelayanan publik sebagai dasar terciptanya pelayanan 
secara prima kepada masyarakat 
b. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia aparatur yang 
berkualitas, bertanggung jawab serta berjiwa profesionalisme. 
c. Melaksanakan koordinasi disetiap line terkait dengan penciptaan 
komunikasi yang efektif diantara aparatur desa 
d. Meningkatkan kerjasama, loyalitas dan integritas didalam jiwa setiap 
aparatur desa 
 
C. Struktur Organisasi Desa Alai 
Seperti halnya suatu organisasi yang baik, Desa Alai memiliki struktur 
organisasi guna dalam melaksanakan pelayanan kepada masyarakat seperti 
organisasi pada umumnya yang memiliki ketua, sekretaris, dan seksi-seksi 
lainnya. Berdasarkan peraturan daerah Kota Pekanbaru Nomor 3 Tahun 2001 
tentang pembentukan susunan organisasi dan tata laksana (STOK). Untuk 
lebih jelasnya, struktur organisasi Desa Alai Kecamatan Tebing Tinggi Barat 






STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA PEMERINTAH DESA 
ALAI KECAMATAN TEBING TINGGI BARAT KABUPATEN 
KEPULAUAN MERANTI 
 
  KADES 
JONNEDI 
NIP: 19790919 200312 2 001 
SEKDES 
JOHARI S.Ag 



























Setelah penulis melakukan penelitian dan adanya data, teori serta 
analisis yang disajikan tentang peran orang tua dalam menanggulangi 
problematika remaja yang kecanduan zat adiktif, maka penulis menyimpulkan 
bahwa 
 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan, dapat 
ditarik kesimpulan bahwasanya peran orang tua dalam menanggulangi 
problematika remaja yang kecanduan zat adiktif. Dari segi perannya orang tua 
sudah memberikan peranan yang baik kepada anaknya supaya anak-anaknya 
terhindar dari pergaulan-pergaulan salah seperti mencoba mengosumsi 
narkoba hingga menjadi kecanduan pada dirinya,  
 
Orang tua dalam menjalankan ke tiga perannya yaiut sebagai 
motivator, fasilitator, dan mediator dari ketiga peran tersebut orang tua 
mampu memberikan peranan yang baik sebagai orang tua dalam hal 
menanggulangi problematika remaja yang kecanduan zat adiktif. Dari segi 
penanggulanagn dari tiga indicator yaitu preventif, represif, dan kuratif yang 












1. Orang tua harus lebih mengontrol perkembangan anak-anaknya dalam 
menggunakan internet 
2. Anak-anak harus mematuhi apa yang dikatakan oleh orang tua 
agarterhindar dari penyalahgunaan zat adiktif yang bisa menyebabkan 
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A. Peran orang tua 
1. Peran Orang tua sebagai Motivator 
a) Bagaimana cara orang tua memberi motivasi kepada remaja atau anak 
dalam pembelajaran dan pergaulan supaya terhindar 
daripenyalahgunaan narkoba? 
b) apakah orang tua menjadi panutan atau contoh bagi remaja atau anak 
dalam kehidupan dan tidak mengosumsi narkoba? 
c) Apakah orang tua mengajarkan anak cara menahan diri agar tidak 
terlalu bergaul dalam pergaulan bebas supaya tidak berprilaku 
menyimpang? 
2. Peran Orang tua sebagai Fasilitator 
a) Apa alasan orang tua memberikan kebebasan terhadap anak? 
b) Apakah orang tua memfasilitasi kebutuhan anak untuk kesehariannya 
terasuk pembelajaran? 
c) Apakah ada orang tua memfasilitasi kegiatan anak di luar yang tidak 
berkaitan dengan pembelajaran dan pergaulannya? 
3. Peran Orang tua sebagai Mediator 
a) Apakah ada orang tua mendampingi anak dalam belajar dan pergaulan 
sehari-hari?  
b) Apakah ada perubahan terhadap anak ketika bergaul dengan teman 
sebaya yang di pilihnya sendiri atau dipilih orang tua? 
c) Bagaimana sikap orang tua kepada anak jika anak sudah terlampau 
salah dalm pergaulannya? 
 
B. Menangani problematika kecanduan zat adiktif 
1. Secara preventif 
a) Apa bapak/ibu memberikan nasehat kepada anak saat anak sudah salah 
bergaul dengan teman sebayanya? 
 
 
b) Siapa yang paling berperan penting dalam mencegah anak dalam 
pergaulan dengan temannya? 
c) Apakah orang tua merupakan orang tua yang kreatif dalam 
mengalihkan anak untuk tidak selalu terlarut dalam pergau;annya? 
2. Secara represif 
a) Apakah orang tua membatasi jangka waktu anak dalam bermain 
dengan teman sebaya? 
b) Bagaimana cara orang tua membatasi anak dalam bermain dengan 
teman sebayanya? 
3. Secara kuratif 
a) Apakah orang tua bertindak tegas dalam menangani problematika 
kecanduan zat adiktif pada remaja?  
b) Apakah orang tua melakukan pembinaan terhadap anak yang 
kecanduan zat adiktif? 
c) Apakah orang tua pernah membawa anak ke psikolog untuk mengatasi 
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